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Pendahuluan

aiknya Barack Husein
Obama ke kursi presi

den Amerika Sertkar
(AS) ‘diharapkan akan banyak
membawa perubahan. Obama te-
lah mulai menunjukkan komit-
mennya, seperti kebijakannya
tentang penutupan penjara Guan-
tanamo, hubungannya dengan
Kuba dan Venezvela. Baru-baru
ini, Obama juga telah mengang-
kat tokoh perempuan Muslim

yang bernama Dalia Mogahed sebagai
penasehat presiden bidang agama. Na-
mun, masih banyak yang perlu dilaku-
kan yang menyangkut prinsip keadilan,
demokrasi, hak asasi manusia, dan seba-
gainya. Salah satunya yang perlu segera
dilakukan adalah perubahan sikap terha-
dap umat Islam di dunia. Obama pernah
berjanji untuk menjalin hubungan dengan
dunia Islam. Pernyataan tersebur periu
dilmplementasikan dan dicunjukkan se-
cara nyata. lulisan ini hanya akan me-
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: ::nﬁemm:aim %ﬁ:a se%dzm:mya daﬁ ha-
. rapan terh adap @bama:meﬁyanwkm
"'-'__._-31kap pohtlk terhadap umat Tslam -

" '_._.safzcara umum;. c{an hubt_ngan dengan
-’--.bangsa-.dam neﬁara Indonesm

sebeiumny’a temtama di bawah Geor—

e W Eush bany&k L’ebijakan dan
pohuk iuar negeri AS ‘yang merugi-
kan banyak bangsa’ dan negara. Di-

rambah lagi arogansinya yang ridak

cocok dilakukan oleh ‘seorang presi-
den dari ﬁggaf_a yang katanya kam-
piun demokrasi dan hak-hak asasi
manﬁsia,' Sangat dirasakan adanya
sikap 'yang tidak simpatik terhadap
umat Islam. Demikian juga banyak
intervenst, pemaksaan kehendak, dis-
kriminatif, bahkan teror dan penin-
dasan. Invasinya ke Afganistan dan
Irak telah banyalk melanggar kema-
nusiaan, dan banyak menelan korban
jiwa orang tua, kanak-kanak, wani-
ta, hancurnya tempar ibadah, dan
sebagainya. Tru dilakukan atas nama
pemberantasan terorisme dan peng-
hancuran senjata pemusnah massal
yang tidak pernah terbukti dicemu-
kan. Namun, sejatinya untuk mere-
but hegemoni dan akses minyak atau
sumber energl. Invasi di Afganistan
-misalnya, karena Afganistan memi-

liki nilai yang sangat strategis dalam

"-pbfuatuzm lfeic:msaan regi ﬁai éaﬁ_--;'ﬁ-":-3
global, di:mana posisinya seperti jalan
:-iﬁaé‘tikmeﬁﬁju :a;i{ses' kelcuasaan -yang = -
“membentang iuas }{e negaxa—pcgam”';

- -:sekitamya, _sehmgga menguasai Afga- L
__ nistan. berasti’ menguasai, akses eko-
nomi ke Asia 1engah yang kaya mi-
'.:nyak Sedapgkan Trak yang diserbu- S

311}/21, menyimgan cadangan mmyak o

sekltar 112,5 milyar barel atau 11
persen dari toal cadangan minyak
dunia, malah ada media yang mem-
beritakan 20 persen dari cadangan
minyak dunia, dan bisa menemukan
214 milyar barel baru lagi di luar
cadangan yang sudah ada. Adanya
sumber energt dan ekonomi tersebut
sebenarnya bisa digunakan oleh ne-
gara lain atas kesepakatan bersama,
tanpa melakukan kekerasan oleh satu
pihak yang akan mengakibatkan ong-
kos politik, ekonomi dan lainnya
sangat besar.

Warisan Masa Lala

Tidak bisa disangkal bahwa sebelum
Obama terpilih menjadi presiden, AS
lebih menempatkan umart Islam se-
bagai sasaran kecurigaan atau bisa
dikatakan AS mengidap Islamopho-
bia. Ketika masih berlangsung “pe-

rang dingin” antara AS dan Uni Se-
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~ viet, fokus AS adalah menghadapi

. 'ko'm'uﬁié. Setelah “perang dingin”

| usai, AS. iebih mengarahkan kepada
_Z;Islam sebaga; lawan. Samuel Hunting-
 ton, guru besar ilmu polidk Harvard
 University yang juga penasehat Pre-
- _.$id_e'ﬁi.{}_¢gfg'§_§‘@__B_ush dalam tesisnya
‘bejudul The Clash of Civilisation
@enyata_ka_n bahwa setelah perang
dingin antara Uni Soviet dan AS
selesal, maka musuh Barat berikut-
nya adalah Islam dan Konfusian (Irena
Handono, 2008: 248). Apalagi sete-
lah terjadi peristiwa 11 Septembaer
2001 di mana gedung WI'C dihan-
curkan oleh reroris, AS mengangeap
umat Islam sebagai orang yang ber-
bahaya, sehingga kecurigaan terhadap
umat Islam berlebihan, sampai-sampat
orang yang namanya bernuansa Islam
atau profilnya kelihatan sebagai orang
Islam Timur Tengah sulir unruk ma-
suk AS, dicurigai sebagai teroris. Se-
dangkan umat Islam yang sudah ber-
ada di AS kurang mendapat perlaku-
an yang baik karena selalu diawasi,
dicurigai, dan diperlakukan secara dis-

kriminatif,

Sebenarnya kebencian dan memerangi
Islam sudah lama terjadi dan meru-
pakan warisan masa lalu. Karen Arm-
strong mengatakan antara lain seba-

gal berikut:
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Kami di Barat mempunyai sejarah
panjang dalam bentuk kebencian
dan permusuhan terhadap Ishim
Alkan tetapi, kebencian terus tam-

pak menonjol dan bertambah. kuat,.

di seputar Adantik. Tidak ada sa-
tupun yang mampu meﬂghaﬂiano’z
manusia untuk menyerang agama
Islam walaupun mereka ridak me-
ngetahui secuilpun tentangnya.

(Dlm Irena, 2008: 8).

Pernyataan Armtrong tersebut menun-
jukkan bahwa sikap benci Barat ter-
hadap Islam ridak beralasan sama
sekali. Benci dan memerangi Islam,
namun tidak mengetahui alasan me-
ngapa kaurn Muslim harus diperangi.
Karena itu, kebencian itu membabi
bura yang turun-temurun. Nampak-
nya, Barat menggambarkan Islam
sebagai ancaman terhadap hegemoni
dan dominasi Barat. Bahkan di Ba-
rat ada pandangan bahwa Islam di-
identikkan dengan kekerasan, tero-
risme, dan radikalisme. Stereotipe
bahwa Islam adalah agama yang pe-
nuh kekerasan yang disebarkan de-
ngan peperangan serta agama terbe-
lakang melekatr kuat pada pikiran
orang-orang Barat. Hal ini karena
mereka tidak memahami Islam seca-
ra benar. Pendapat-pendapar para
orientalis yang tendensius dipenuhi
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I propagand neganf wrhadap

e '__{':kan, méngaburkan ‘dan"memberi cx-'"'-"

5 ‘traneg atif terhadap Islam dengan ber-

;'bagal tuhsan Sebagau contoh Anelf
. Cohan yang. rekomcndasmya dxter—_'-

- bitkan oleh. The Heritage Foundation

menyebutkan bahwa AS harus mem-
berikan. ciukungan kepada media lokal
uniuk: membebsrkan contoh- contoh
negatif ‘dari’ praktik syari’at ‘Islam
seperti kepemilikan alkohol, hukum-
an"potong tangan dan sebagainya.
Tahun-wahun terakhir ini juga masih
terjadi penghmaan terhadap’ Islam
melalui ‘penggambaran yang salah
terhadap Nabi Muhammad SAW.
Contohnya, penggambaran Rasulul-
lah yang bersorban bom ' di dalam
karikatur yang dimuat koran Jyllands-
Posten Denmark yang terbit tanggal
30 September 2005 Kartun tersebut
juga dimuat di media massa Norwegia
dan Perancis France Soir pada Januari
2006. Kemudian dimuart kembali oleh
media massa di Denmark, Swedia,
Belanda, dan Spanyol pada Februari
2007. Pada Maret 2008 beredar film
Fitna yang dibuat oleh Geert Wil-
ders (Belanda) yang melukiskan Al
Qur'an sebagai sumber kekerasan

(http://en.wiki/.Jyllands-

£ controversy)

Posten muhammad cartoons

iga berusaha untuk menyesat—-_'_-_ Hai hal sebagaimana dlsebutkan dl::'.::
atas tidak perlu terjadl apabxla mere—_’-___--_ -
ka. mengetahul dcngan benar. ajaran e
Islam dan mempunyal 1kt1kad baik.
-Masalah ini juga ditulis oieh Moga— o

_hed dan- ]ohn Esposito yang berte-

ma _Qrang Amerika tidak mengenal -

Islam- .éan”:Dun’ia Muslim di Los =

An‘g’f‘e_[e_s_:'-Time."’_ Selama George W.
Bush memerintah, hubungan AS de-
ngan Islam tidak baik. Barat merasa
superior dan menderita narcisisme,
penyakit yang mengagumi diri sen-
diri dantidak bersedia mengakui
peradaban orang lain walaupun itn
lebih tinggi. Cleh karena iry, Obanha
dapat meninggalkan masa lalu Barat
atau AS yang banyak menyakid umar
Tslam, dan harus berusaha menghi-
langkan stereotipe negatif dan kecu-
rigaan terhadap umat Islam.

Wajah Islam

Islam adalah agama perdamaian. Misi
universal Islam adalah sebagai rahmat
bagi seluruh alam (rabmatan lil ‘ala-
min). Sebaliknya, sangat banyak ayat
Al Quran yang melarang kekerasan,
pembunuhan, dan perusakan di muka




~ bumi. Bahkan jika umat Islam kuat
" dan’kuasa. diwajibkaﬁn”'m'é'rh}jérikan-
. perhndungan kepada goic)ngan lain.
i Pemeluk agama- lain- menurut kon-
| ey seps; Isiam diberi j jamman dan dlbela :
Coodi dalam 1badat dan" rumah suci.
'-'.'mereka Im juga karena a}aran Islam

mengharuskan toleran51 dan bemkap
moderat (mszzmub dzzn tawasuth) dan
me;lghargal: perbedaan, yang menga-
jak untuk mewujudkan sebuah tatan-
an kehidupan yang harmonis. Dalam
penggalan Al Qur'an Surat Al Hujurar
(49) :13 antara lain dinyarakan bah-
wa Allah menciptakan laki-laki dan
perempuan dan menjadikan berbang-
sa-bangsa dan bersuku-suku supaya
saling mengenal. Rasulullah juga su-
dah- mencontohkan melalui Piagam
Madina, suatu perjanjian hidup ber-
sama secara damai antar golongan dan
berbagai suku serta komunitas yang
ada termasuk yang di luar Islam.
Ajaran-ajaran Islam bersifat teduh,
damati {as-salam), adil (wdalah), kasth
sayang, toleran. Dengan sedikit con-
toh di aras, menunjukkan bahwa
menggeneralisasikan Islam sebagai
ajaran kekerasan sungguh ridak be-

nar dan tidak adil.

Mungkin ada beberapa orang Mus-
lim yang terlibat terorisme, terapi
memahami

orang-orang itu tdak
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Esiam dan menafszrkan ajaran Islam !

secara_tidak benar dan sepotong—
. potong, yang dzgunakan sebagau pem-
‘benaran atas ‘tindakannya. Ini: b;sa

disebabkan-oleh berbagaz sebab se—: -
_pem kecewa dan fmstassl deakan

segehntzr orang yang mengatasnama— :
kan agarna untui{ %erbuat kekerasan
dan terorisme yang telah mencarut-
marutkan nilai kemanusiaan ndak ada
dalam ajaran Islam dan udak alc:m
mengalahkan ajaran agama yang se-
benarnya. Tindakan kekerasan me-
nunjukkan bahwa pelakunya tidak
siap untuk hidup rukun dan damai
dalam keberagaman bangsa maupun
sebagai warga bangsa, dan tindakan
it tidak akan dapat menyelesaikan
masalah, tetapi justru akan membu-
at kerusakan di muka bumi dan
melahirkan kekerasan baru. Bukan-
kah di dalam kitab suci agama-aga-
ma, tersurat dengan jelas ajaran ten-
tang perdamaian dan penghargaan
pluralisme. Wajah Islam yang damai,
toleran, penuh kasth sayang, diharap-
kan dapat mengembangkan ko-eksis-
tensi damai antar peradaban. Perda-
maian merupakan ruh yang mengge-
rakkan Islam, sehingga bisa diterima
oleh semua ranah budaya, suku, dan
golongan di alam semesta.

membangun hubungan

Sebaliknya,
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E  : '-antar bangsa, khususnya dengan du-
. omia Islam dan pcmberantasan tero-
- rismet tidak akan berhasil )1ka dengan.. |

: _an dan pénindasan Islam tidak pcrnah
b .menghélalkan__segala cara, dalam men-

capai mjiian, tidak pernah ‘mengha-
- lalkan cara yang sewenang-wenang, -

termasuk dengan kekerasan dan te-
ror, apalagi teror dengan bunuh diri.
Dalam Islam, bunuh diri itu dosa
ya__hg tidak gerampuni. & -

Harapan ke Depan

Dibawah pimpinan Obama, AS di-
harapkan ada konsistensi terhadap
tema yang diusungnya sejak kampa-
nyenya yaitu perubahan. Terkait de-
ngan tulisan ini, dapat diartikan ada
perubahan sikap. terhadap umar Is-
lam di dunia, termasuk umat Islam
Indonesia. Prakeik kebencian dan
kecurigaan yang berlebihan terhadap
umat Islam harus diubah dengan sikap
persahabatan yang menghilangkan
sekat-sekat keberagaman bangsa, aga-
ma, dan ras. Jika hal itu dilaksana-
kan, maka akan mendapat sambutan
dari umat Islam, karena ajaran Islam
membolehkan persahabaran, bekerja
sama, bersikap manis terhadap orang

atls_lam sebagal'sasa;an tuduh- n

lam termasuk kaurn non—Muslim-._3--_f_

'___yang ndak memusuh1 atau. bes:sxkap:_f
_mcmerang1 Islam, bahkan Islam ber-
' _131{11 adil. terhadap mereka Sebalik-

- -_asums;. atau praktiknya menempat- -

saja segchmlr oraﬂg menjadz tcrons -

dan. akan -cumbuh subur terorisme
yang Justru tidak dikehendaki oleh |

Islam

Dalam_- kont_e_ks kenegaraan, perlu ada
perubahan di mana AS dapat mem-
bangun hubungan baru, hubungan
persahabaran dan kerjasama antara AS
dengan negara-negara yang berbasis
penduduknya Muslim atau pendu-
duknya menganut agama Islam. Ar-
tinya harus dibangun hubungan yang
lebih erat, termasuk dengan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
yang mayoritas penduduknya bera-
gama Islam dan terbesar di dunia.
Dengan begitu, diharapkan hubung-
an antara negara dan antara warga
negaranya akan lebih baik dan aksab.
Hal ini akan lebih menguntungkan
daripada menempatkan umat Islam
sebagai orang yang dicurigai. Stig-
matisasi negatif terhadap umar Islam
yang terus-menerus, justrn akan da-
pat menimbulkan reaksi dan solida-
ritas yang dapat bermuara pada ke-

nya, jika AS. selaiu menndmg dan__
f.menyudutkan umat }'siam, tldak he-
:_:ran }lka uinar. lslam bereaksa dan: blsa_-"- =




o

o kerasan d.an perlawaﬁan terhadap AS

L Kctika AS menyerbu Afgamstan dan

Irak rmsalnya dengan dalih melawan

terons - justru, ‘akan’ melahlrkan teror

_ '_-baru dan kebencmn serta. merusak.

o ':fi{edamazan dan kezert;ban duma
N .__'Oieh karena i, semua pihak harus
-fmenyadan bahwa persahabatan de-
ngan umat Isiam dan’ memandang
kehalusan Islam dengan keikhlasan
perlu dibangun bersama. Dengan
memangdang Islam secara utuh dengan
kelembutannya, juga dapat menjadi
prasyarat ‘untuk ‘melakukan ‘dialog
antar peradaban. Sementara itu, pe-
lakit kekerasan dan teror harus dihu-
lum -séberat«-beratnya berdasarkan
hukum yang berlaku. '

Memberantas Terorisme

Pasca serangan terhadap gedung kem-
bar Word Trade Centre New York
11 September 2001, AS menyatakan
perang melawan terorisme, dan sejak
itu AS  mendominasi permasalahan
internasional, seolah-olah hanya AS
yang berkompeten memerangi tero-
risme. Bersamaan dengan itu, umar
Islam sering dituduh dan dianggap
sebagai sumber teroris. AS ridak
pernah merasa memiliki andil atas

munculnya teroris-teroris yang mem-

nistan’ dan Irak serta Iran e
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punyau motlf tertentu. SemestmyaAS
perlu mtrospekm, mengapa AS men-
jadi sasaran teroris. Hal irulah 3 yang
perIu dlpertanyakan apa motlf AS _

‘dengan ¢ gencarnya mcnyudutkan umat L
‘Muslim dan menyerang negara yaﬂg
._berb351s umat-Muslim seperti’ Afga—

Menurut ahli :krim'inologii Universi-
tas Indonesia Ronny R. Nitibaskara,
aksi-aksi terorisme ‘setelah 11 Sep-
tember 2001, seperti bom Bali dan
komplek militer AS di Riyadh (Arab
Saudi), dilihart dari simbolisasi sasaran
yang menjadi korban langsung (di-
rect viciims), jelas ditujukan kepada
AS dan sekutu-sekutunya. Sedang
dilihat dari cause of terrorism, mung-
kin kemarahan terhadap hegemoni AS
lah yang paling dominan menguasal
motif dilakukannya aksi-aksi reroris-
me. Dengan jangkauan terorisme
terhadap AS yang terus menyebar ke
seluruh dunia, maka ada beragam
pelaku, beraneka cara dan bermacam
sasaran yang memiliki benang merah
dengan negara adidaya tersebut. Ka-
rena itu, menurit Nitibaskara, keli-
ru bila ada anggapan, global terrovism
terhadap AS dilakukan oleh saru or-
ganisasi atau satu kelompok terten-
tu (Rony R.Nitbaskara, Kompas,
22Mer 2003).
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Ancaman Pres;den AS George W.
| 'Z_‘Bush tcrhadap semua negara di du-
nia yang- mehndungi teroris patut

- dlper_tanyaka__n"'karena y;mg Iebih ter-

-~ lihar adalah sebagai upaya menegak~

-da_k menga_khm terorisme. d1 duma, _

Codi ‘samping. menyudutka.n umat dan
‘merusak citra -agama, Islam. Maka
tepatlah' apa yang. dikatakan Mufti
Besar Kerajaan Arab Saudi Syeikh
Abdul Azis al-Syeikh dalam khut-
bahnya di Padang Arafah pada mu-
51mhajil427Hyang memperingat-
kan sbﬁhéya yang sedang mengancam
umat Islam. Katanya:

Oh bangsa Muslim, sekarang se-
dang ada perang terhadap keiman-
an kita, terhadap budaya kira de-
ngan dalih palsu memeréngi tero-
risme. Kita harus tabah dan ber-
satu untuk mempertahankan aga-
- ma kita...” (Irena, 2008: xviii).

AS sesungguhnya bertanggung jawab
atas berkembangnya aksi terorisme
karena saat membentuk, melatih,
mempersenjatai dan membiayai pa-
sukan mujahidin di Afganistan pada
akhir 1970-an. Osama bin Laden ada-
lah salah satu lulusan pasukan itu, yang
bersama sebagian lulusan lainnya me-

lancarkan perfawanan AS. Agenda AS

gemoni kenmbang mencari.
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untuk memerangi terorisme terkesan.
akan mengancam kedaulatan. smatu
'negasa Invasi AS dan sekutu—sekutum_ .

nya yang tergabung dalam Coalition
_;of the Willing tethadap Afganistan dan '_
Irak: menjadi fakea bagaimana isu
terorime dan senjata nuklir dijadikan_ -
scbagm alasan pembenar peianggaran-- o
terhadap kedaulatan sebuah negara, -

yang berujung kepada kepentingan AS
di Timur Tengah. Menguasai Afga-
nistan berarti menguasai akses eko-
nomi ke Asia Tengah. Negara-negara
mayoritas penduduknya Muslim pe-
cahan Uni Soviet seperti Tajikistan,
Turkmenistan, Khazakhtan, Uzbekis-
tan dan Azerbaijan merupakan pemi-
lik cadangan minyak mentah dan gas
alam terbesar kedua setelah Arab Te-
luk. Keinginan untuk menguasai lam-
bang dominasi dan hegemoni kekua-
saan semakin dapat dilihat pada pi-
dato Bush yang disampaikan pada aca-
ra wisuda di West Point pada 1 Juni
2002, antara lain sebagai berikut:

We cannor defend America and our

Jriends by hoping for the best. We
cannoi put our faiths in the word
of tyrants who solemnly sign non-
proliferation treaties and then sys-
tematically break them. If we wait
Jor threats to fully materialize, we
will have waited too long.
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_'_:Bush juga memermtahkan kepada
"':'ftentaranya untuk sxap ‘menyerang

setlap' _saat d1 pelosok duma man:k'

E dzzr,{’ corner: of z‘be word Bush dalam '

pidato Smre Umon Address }uga me—
d1 mana’ pembunuhan m:mh tctap
beriangsung 4 o

Dari '}5éfhyétaanL_pé'rnya{aanﬁya' itu,
Bush menampakkan Supéi‘io"ritaé AS
dengan mengabalkan PBB arau me-
rekayasanya dan mengabalkan kedau—
latan suatu negara untuk menyerang
teroris di suatu negara. Hal itu jelas
bertentangan deﬂga_n hukum interna-
sional dan’ prinsip kemanusiaan, ke
adilan, dan demokrasi. 'Leb’ih;lebih
lagi, "s'éjat'inya' hanya untuk pengua-
saan akses ekonomi, minyak, yang
banyak berada di negara-negara yang
penduduknya menganut agama Islam
dengan melakukan invasi militer

Oleh karena itu, harus ada perubah-
an atas politik luar negeri AS khu-
susnya sikap terhadap umat Islam.
Dalam kaitan tersebut, tentara AS di
Irak dan Afganistan harus ditarik,
selanjurnya bisa dilakukan supervisi
dan bantuan melalui mekanisme PBB
di mana negara Irak dan Afganistan
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harus dlhorman sebaga}. negaxa yang
berdaulat Daiam masaiah konfhk

"Palestina~lsrael AS'harus menempat-— |

kan diri secara i)enmbang Demiki-

an-juga dalam. masalah hubungan
dengan Iran, harus berdasarkan fakta

yano ada bukan atas dasar kecurxga«'-
an terhadap Tran. AS sebagai negara
yang mengaku pioner demokrasi dan
hak asasi manusia harus membukn—
kannya dengan prakt;k nyata dalarn
kehidupan dunia. Terkait denga;_a
pemberantasan terorisme, Indonesia
meyakini akan mampu menyelesai-
kannya di dalam negeri tanpa inter-
vensi dari negara manapun, dan hal
itu relah dibuktikan secara nyata.

Hubungan AS dengan
Indonesia

Bangsa Indonesia, yang berpenduduk
mayoritas pemeluk agama Islam yang
terbesar di dunia, seperti juga bang-
sa-bangsa yang lain menaruh harapéh
akan terciptanya hubungan yang lebih
baik dengan AS. Namun, hubungaﬁ
tersebut harus dilakukan dengan ke-
sepakatan yang adil. Beberapa prinsip
yang mungkin dapat dijadikan acuan,
antara lain sebagai berikue:

» Hubungan tersebut harus didasari
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-_---_--oieh pr1n51p anti penjajahan da-
" lam bentuk. apapun, karena pen-.

_ ;;'-_Ja}ahan t1dak sesuai. dengan peri-

.;-'kemanu51aan dan penkeadﬂan

-~ perlu. d;bangun atas. dasar saimg_

o . menguntungkan

AS punya banyak kemampuan ke—
ahlian dan teknologi yang sudah
maju, sementara Indonesia memi-
liki sumber daya alam yang me-
limpah, yang diperlukan dalam
awal proses produksi. Sedangkan

. sumber daya manusia di Indone-
sia yang cukup besar bisa menjadi
pemain dan pelaksana dalam pro-
ses produksi dan sebagai pangsa
pasar yang cukup potesial. Kema-

~ juan AS diharapkan bisa diberi-
kan kepada bangsa dan Negara
Indonesia agar mempermudah pro-
ses kerjasama yang bermanfaat
bersama dan demi kemajuan ke-
manusiaan dan peradaban. Terka-
it dengan itu, perlu lebih dime-
ngerti heteroginitas bangsa Indo-
nesia yang hidup dalam kebersa-
maan agar lebih dimengerti baga-
imana sifat moderat dan inlkdusif
bangsa Indonesia yang dapat men-
dukung kerja sama yang serasi dan
seimbang.

ubungan AS dengan Indonesxa.

* Kata kunci hubungan baru dengan
dunia Tslam seperti Indonesia yang -
menjadi komitmen Obama harus

~ dilaksanakan atas dasar kemltra-_'
_'an, kesemraan, dan salmg meng-
honnati dan menghaxgm sebag&u -

. negara berdaulat

Hal ii:ii berarti_ _tid_a.k dibenarkan
adanya intervensi, éampur tangan
terhadap masalah-masalah di da-
lam. negeri masing-masing, yang
dapat menggangu keuruhan NKRL
Tidak bisa menggunakan cara-cara
seperti yang lalu di mana AS men-
dikte dan memaksakan kehendak
atas dasar persepsi dan keuntung-
annya sendiri. Napsu AS untuk
melakukan dominasi dan hegemo-
ni dunia perlu ditinjau ulang, ka-
rena hegemoni tersebut akan me-
lahirkan frustasi yang dapat mela-
kukan tindakan teror. Hegemoni
pada hakekatnya bertentangan de-
mokrasi, hak dasar manusia, dan
rasa keadilan seperti pendapat Ca-
rol Gould (1993: 295) yang me-
nyatakan:
Tanpa pengakuan terhadap hak
yang sama dari orang lain dan
penghargaan terhadap kepen-
tingannya, demokrasi hanya
akan menjadi suatu kontes ke-
hendak dan kekuasaan dan cen-




| gajs-'

derung mcngarah ke tn’am ma—

yontas R

.. Prm31p salmg pcrcaya P

....'Z:'.Bahwa masmg—mas;ng ncgara ha-

s membangun _salmg percaya ter-
hadap yang lain, di mana" segala
permasaiaham harus dilakukan se-

i

_"'cara }ujur dan terbuka

° Saﬁng tidak ﬁi'eh'carnpuri dalam
pengembangan ideologi.
Bahwa sedap negara berhak me-
netapkan ideologinya sendiri yang
sesuai dengan jati diri bangsanya.
‘Dalam konteks Indonesia, Panca-
sila_menjadi ideologi yang ridak
‘boleh diganggu. Tidak dibenarkan
adanya intervensi dan paksaan dari
negara lain.

AS sebagai negara maju harus meme-
rankan diri bagi kemajuan dunia dan
umat manusia, dan tdak uncuk bang-
sanya sendiri karena keberhasilan ke-
hidupan global akan ditentukan oleh

kerjasama antar bangsa dan negara.

Menghadapi masalah-masalah dunia
seperti pemanasan global, mencipta-
kan ketertiban dan perdamaian du-
nia harus dilakukan bersama. Dalam
konteks ajaran Islam, Bekerjasama
dalam kebajikan merupakan perintah
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Allah, seperti ‘termatub dalam Al
Qur’an Surat Al'Maidah (5) ayar 2.
Al Hujurar (49) ayat 13 juga di-
maknai untuk saling mengenal dan
mcmperkaya peradaban bagi kepen—-
tingan bersama dan dalam’ ‘mengatasi-
berbagai problem kemanusiaan’ bangsa
dan lintas peradaban. Tidak mungkm'
hanya satu bangsa dapat mengatasi
berbagai persoalan dunia yang kom—

pleks.

Penutup

Era globalisasi relah membuat dunia
lebih terbuka. Dengan keterbukaan
tersebut diharapkan pertumbuhan
sermua negara akan konvergen, yang
berarti kesenjangan akan berkurang
dan terjadi kemajuan yang saling
mendukung dari semua negara. AS
sebagai negara besar harus berperan
dalam mengupayakan kemajuan rer-
sebut dengan potensi dan kemampu-
an yang ada demi kemajuan peradab-
an, kemanusiaan, dan keadilan, per-
damaian dunia, serta tidak hanya
memikirkaan bagi kepentingan nega-

ranya sendiri.

Presiden Barack Obama, diharapkan
mampu melakukan perubzhan besar

untuk mencitrakan kembali AS vang
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e sebelumnya dmxlal sebagmn b{::sar-

- bangsa di du,ma lebxh menampa_kkan

ey gan51 tanpa memikzrkan secara 1khias_"'
. mnasib> bangsa 13111, terutama dunia

* Islam "yang sebeiumnya seiaiu disu-

o _"dutkan Sementara praknivprakuk_'

; pen}ajahan dalam berbagai benmknya _

. _--harus dihapuskan

Hubungan AS dengan semua bangsa

perlu dibangun dan dibangunkan
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